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PENGANTAR

Saya tertarik pada pemikiran Paul Tillich ketika kira-kira 25
tahun yang lalu ketika saya belajar Teologi. Saya memilih Paul Tillich
sebagai tema kajian saya, karena saya berminat dalam bidang filsafat
dan teologi. Paul Tillich mencoba memadukan kedua bidang ini.

Pada tahun 2001 ini, setelah sekian lama sejak saya menggumuli
pemikiran Paul Tillich, saya tertarik lagi pada pemikirannya. Metode
korelasi Tillich itu sejalan dengan usaha untuk membangun teologi
kontekstual pada dewasa ini. Tillich membantu kita untuk
menafsirkan iman kristiani dengan konteks masyarakat dan budaya
masa kini. Ia selalu berusaha merumuskan substansi iman dan
substansi pertanyaan dasar manusia. Paul Tillich telah mengajarkan
kepada kita bagaimana kita mengajukan pertanyaan-pertanyaan
teologis dan mengajarkan kepada kita apa artinya beriman dalam
dunia masa kini.

Karya ini diterbitkan untuk menambah khasanah pemikiran
filsafat dan teologi. Ada lima tema yang diulas dalam dalam buku
ini. Bab I membahas latar belakang kehidupan dan teologi Paul
Tillich. Pemikiran seseorang hanya menjadi jelas kalau dilihat dari
latar belakang dan faktor-faktor yang membentuk pemikirannya.
Dalam bab ini diuraikan pula bagaimana dasar-dasar metode korelasi
yang dipakai Tillich untuk mengembangkan teologinya.

Bab II menguraikan struktur dasar eksistensi manusia.
Sebagaimana Heidegger, Tillich bertolak dari analisis mengenai
eksistensi manusia yang mempertanyakan Ada. Jawaban atas
pertanyaan dasar itu adalah Allah yang dipandang sebagai “Dasar
Ada”. Bab III menyajikan uraian Tillich mengenai manusia sebagai
“eksistensi”. Dimensi-dimensi apa yang terkandung dalam
eksistensi. Yesus Kristus yang dihayati sebagai “Ada Baru” menjadi
jawaban atas pertanyaan eksistensial manusia.

Bab IV mencoba menempatkan teologi Paul Tillich dalam
diskusi dengan pemikiran teologis lainnya. Dengan demikian
menjadi lebih jelas apa sumbangan Paul Tillich pada perkembangan
teologi.
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Bab V mengemukakan apa makna teologi Tillich bagi pewartaan
Gereja masa kini. Paul Tillich telah mengajarkan kepada kita bahwa -
ada pertanyaan fundamental. Apabila kita ingin menghayati
eksistensi yang otentik, kita harus berani menghadapi pertanyaan
itu. Masalahnya ialah bahwa manusia dewasa ini justru tidak mampu
mengangkat pertanyaan fundamental itu, menembus kedangkalan
untuk pada akhirnya sampai pada kedalaman; pada Dasar Ada kita.

Yogyakarta, 1 Juni 2001.
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Metode korelasi Tillich itu sejalan dengan usaha untuk
membangun teologi kontekstual pada dewasa ini.
Tillich membantu kita untuk menafsirkan iman
kristiani dengan konteks masyarakat dan budaya masa
kini. Ia selalu berusaha merumuskan substansi iman
dan substansi pertanyaan dasar manusia. Paul Tillich
telah mengajarkan kepada kita bagaimana kita
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan teologis dan
mengajarkan pada kita apa artinya beriman dalam dunia
masa kini.
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